BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
uraikan diatas, dapat penulis sampaikan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Spiritualitas merupakan di mulai dengan membangun
kesadaran individu tentang kesadaran fitrah atau kesadaran
puncak. Kesadaran yang kemudian menjadi sumber kearifan
baru dalam membangkitkan pola pikir dan nilai-nilai
kehidupan lurus, serta sikap- sikap perilaku luhur di dalam
organisasi dalam mendorong organisasi dan meningkatkan
produktivitas, melahirkan kinerja unggul dan membuat hasil
yang baik bagi masyarakat. Bentuk spiritualitas santri di
Pondok Pesantren Al Mawaddah Kudus dilandasi oleh
filosofi Gusjigang, selanjutnya, sebagai bentuk hasil refleksi
dan internalisasi Al-Mawaddah terhadap ideologi Gusjigang,
pendiri  Al-Mawaddah menyusun nilai-nilai khas yang
digunakan untuk menjadi pendorong setiap aktivitas
tafagquh fiddin dan aktivitas entrepreneurship. Nilai-nilai
khas itu, disebut dengan core values Ahli Sorga.

2. Konsep mental spiritual merupakan hal yang sangat
mempengaruhi  kepribadian seseorang. Jika mental
spiritualnya baik dan kuat, maka kepribadiannya akan baik
pula. Spiritual santri pondok pesantren al Mawaddah Kudus
yang di landasi Gusjigang dan di interpretasikan menjadi
Ahli Sorga berperan sebagai auto sugesti yang mendorong
santri untuk memiliki semangat entrepreneurship dengan
berlandaskan pada kesadaran spiritual.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembentukan
sikap religius dan entrepreneurship di Pondok Pesantren
Entrepreneur Al-Mawaddah Kabupaten Kudus diantaranya
adalah: (1) Faktor Penghambat; Jam sekolah atau kuliah
sama jam Kkerja belum diatur secara maksimal, Santri merasa
bosan dan jenuh, Efektivitas belajar kurang. Kurang
efektifnya proses belajar ini diantaranya adalah karena
banyaknya kegiatan yang dilaksanakan santri, sehingga
waktu pembelajaran menjadi berkurang. (2) Faktor
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Pendukung; Sarana yang sudah cukup memadahi, Pemberian
bekal ilmu yang cukup, Pemberian motivasi untuk
berwirausaha.
Saran
Dari informasi yang telah didapat oleh peneliti dari para
informan serta berbagai sumber, maka peneliti dapat
mengamati  berbagai  hal yang dianggap perlu mendapat
perhatian, diantaranya yaitu :
1. Pesantren dapat menekankan spiritualitas di diri santri agar
tertanam dalam kepribadian santri untuk menciptakan
generasi yang berpendidikan dengan moral attitut yang baik
dalam berhubungan dengan masyarakat sekitar maupun
dengan sang maha kuasa. Dengan diimbangi spiritual yang
kokoh maka akan tercapainya tujuan dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat maupun dalam pesantren.
2. Pesantren lebih meningkatkan pelatihan ketrampilan,
pendidikan, kewirausahaan, pertanian sesuai program yang
ada dalam pesantren tersebut yang lebih luas untuk
mendorong bakat dan minat santri menuju keberhasilan
santri sehingga bisa lebih meningkatkan santri dan ekonomi
masyarakat. Dengan tujuan untuk memakmurkan santri dan
masyarakat sekitar. Pesantren memberikan pelatihan extra
bagi santri yang sulit mengikuti dan memahami dari
pelatihan-pelatihan yang di berikan pesantren, agar santri
bisa paham benar dan tercapainya tujuan dari pesantren
menciptakan kader santri-santri yang berpendidikan ilmu
agama islam memiliki potensi ketrampilan dan wawasan
luas, bisa berwirausaha di masyarakat.
3. Seorang santri  haruslah  bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan di pesantren supaya
kelak bermasyarakat menjadi wirausahawan yang baik,
jujur, amanah sesuai ajaran agama islam. Hasil penelitian ini
mudah-mudahan dapat digunakan sebagai refleksi dan acuan
bagi pesantren untuk lebih kreatif dalam meningkatkan
entrepreneurship santri.
Penutup

Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT
sebagai rasa syukur yang sangat mendalam sehingga penulis
akhirnya dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini, dan berkat
rahmat, hidayah dan inayah-Nya, penulis memiliki kemampuan
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untuk menyelesaikan penyusunan Tesis yang sederhana ini. Terima
kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
proses pelaksanaan penyusunan Tesis ini dari awal hingga akhir.
Semoga bantuan baik berupa do’a, materi, tenaga maupun pikiran
yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dan diterima
sebagai amal saleh di hadapan Allah SWT. Tiada gading yang
tidak retak, penulis sadar meskipun telah berusaha semaksimal
mungkin, namun tentunya tetap terdapat kesalahan dan
kekurangan. Untuk itu kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi kesempurnaan Tesis ini. Segala kebenaran
hanyalah milik Sang Pencipta, teriring doa semoga Tesis ini
bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi para pembaca
pada umumnya. Wa Allahu a’lam bi al-shawab.
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